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Abstract

This study aims to provide empirical evidence about the factors that affect the price earning
ratio (PER) . This study aimed to analyze the Price Book Value (PBV), Return on Equity ( ROE),
Dividend Payout Ratio ( DPR ) to the Price Earning Ratio ( PER ) study on PT.Bank Mandiri, Tbk
Year 2013 to 2015. Data used is secondary data by type of descriptive analysis research. From
the analysis of data obtained from PT. Bank Mandiri Tbk concluded bawha from Price Book
Value ( PBV ), Return on Equity ( ROE ), Dividend Payout Ratio ( DPR ) and the Price Earning
Ratio ( PER ) PT.Bank Independent concludes that that the variable Price Book Value ( PBV ),
Return on Equity ( ROE ), Dividend Payout Ratio ( DPR ) relating Price Earning Ratio ( PER ) in
making investment decisions made by investors

Keyword: Price Book Value (PBV), Return On Equity (ROE), Deviden Payiut Ratio (DPR)
dan Price Earning Ratio (PER)

PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan fungsi ekonomis untuk menyediakan fasilitas perpindahan
dana dan fungsi keuangan untuk menyediakan dana. Efisiensi pasar modal selalu dikaitkan
dengan informasi yang tersedia yang dapat mempengaruhi harga sekuritas di pasar modal,,
sedang Husnan (2000) dalam Nurul Hayati (2010) berpendapat bahwa secara formal pasar
modal yang efisien merupakan pasar yang harga  sekuritas-sekuritasnya telah
mencerminkan semua informasi yang relevan. Menurut Hanafi (2004) pasar yang efisien
adalah pasar di mana harga mencerminkan informasi yang tersedia sepenuhnya. Dengan
demikian, pasar modal adalah efisien jika harga sepenuhnya merefleksikan informasi yang
tersedia baik informasi harga masa lalu, informasi publik ataupun informasi yang
diperoleh dari analisis fundamental tentang perusahaan dan pereko-nomian.

Informasi yang ada dan valid untuk para investor untuk mengambil keputusan
investasi adalah laporan keuangan perusahaan yang setiap tahun diterbitkan oleh
perusahaan, apalagi bila perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Laporan keuangan pada dasarnya dapat digunakan sebagai sumber informasi yang penting
baik bagi pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan. Dengan demikian, maka
diperlukan suatu analisa terhadap laporan keuangan untuk mengetahui hubungan antara
elemen yang satu dengan elemen yang lain pada periode tertentu.

Terdapat dua pendekatan atau analisis yang harus dilakukan investor dalam
menganalisis suatu harga efek khususnya saham, yaitu:pendekatan fundamental
(mendasarkan  pada informasi-informasi yang diterbitkan oleh emiten yang dikaitkan
dengan faktor- faktor fundamental seperti perekonomian makro dan kondisi sektor industri
serta kinerja emiten) dan analisis teknikal yang analisisnya mendasarkan pada data harga
saham dimasa lalu sebagai upaya untuk memperkirakan harga saham di masa mendatang
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serta cenderung mengabaikan risiko dan pertumbuhan laba dalam menentukan barometer
dari penawaran dan permintaan terhadap saham (Halim, 2005: 5).

Informasi dari fundamental suatu saham akan sangat membantu investor untuk
menghindari membeli saham yang berkinerja buruk. Untuk mudahnya yang dimaksud
saham berkinerja buruk adalah saham suatu perusahaan yang tidak dapat menghasilkan
laba atau rugi terus-menerus. Kondisi seperti ini tentu akan berpengaruh terhadap
pergerakan harga sahamnya. Analisis fundamental juga dipakai untuk menganalisis tingkat
kewajaran harga suatu saham. Mengukur tingkat kewajaran suatu saham biasanya adalah
dengan membandingkan rasio- rasio keuangan tertentu dengan saham lainnya yang
bergerak dalam bisnis yang sama.

Aspek yang paling penting untuk investor untuk membeli suat saham adalah
kemapuan perushaan untuk menghasilkan keuntungan yang maksimum laba. tujuan
investor menanamkan dananya pada sekuritas saham adalah memperoleh tingkat
pengembalian (return) tertentu dengan risiko minimal. Indikator-indikator yang sering di
gunakan oleh para investor untuk melakukan analisis kinerja perusahaan dari sisi
fundamental antara lain Price Earning Ratio (PER),), return on equity (ROE), Price to
Book Value (PBV), dan divident payout rattio (DPR) dan lain-lain.

Perkembangan perekonomian yang beberapa tahun terakhir ini yang belum stabil
mempengaruhi perdagangan saham di pasar modal saat ini, apalagi pada sektor perbankan
yang sangat rentan terhadap krisis yang bisa mempengaruhi kepercayaan publik terhadap
perbankan Nasional. PT. Bank Mandiri, Tbk adalah satu perusahaan perbankan milik
pemerintah yang terbesar di Indonesia yang juga telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), mempunyai banyak sekali kantor cabang dan ATM hampir di seluruh penjuru
nusantara. PT. Bank Mandiri, Tbk salah satu perusahaan perbankan pemerintah yang di
jadikan benchmarking untuk sektor perbankan oleh banyak investor melihat kinerja dalam
hali ini dari sisi fundamental sebuah perusahaan jasa keuangan.

Price Earning Ratio (PER) digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menilai
kewajaran harga saham, karena Price Earning Ratio (PER) memudahkan atau membantu
judgment penganalisis. Walaupun diakui Price Earning Ratio (PER) merupakan analisis yang
relatif sederhana, tetapi membantu analis saham untuk memusatkan judgment mereka
terhadap variabel- variabel yang penting. Tetapi analisis ini dipergunakan dengan
memperhatikan kesulitan utama dalam penilaian kewajaran harga saham, bahwa tidak ada
Price Earning Ratio (PER) yang dapat digunakan sebagai pembanding meskipun analisis
diterapkan pada waktu yang lalu (Husnan, 2000).

Price Earning Ratio (PER) memiliki beberapa atribut menarik yaitu memberikan
standar yang baik dalam membandingkan harga saham untuk labaper lembar saham yang
berbeda dan kemudahan dalam membuat perkiraan yang digunakan sebagai input pada P/E
rasio model, serta memudahkan atau membantu judgement dalam menganalisis. Price
Earning Ratio mencerminkan hubungan antara harga pasar saham umum (common stock)
dan laba per lembar saham. Price Earning Ratio dipandang oleh para investor sebagai
ukuran kekuatan perusahaan untuk memperoleh laba dimasa yang akan datang (future
earning power). Perusahaan yang mempunyai kesempatan tumbuh yang besar biasanya
mempunyai Price Earning Ratio yang tinggi, sebaliknya Price Earning Ratio akan rendah
untuk perusahaan yang berisiko (Munawir, 2002). Weston (1990) mengemukakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio (PER) yakni Return on Assets
(ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR),
dan Price to book value (PBV).

Penelitian yang dilakukan oleh Meygawan dan Irene (2012) dinyatakan bahwa PBV
berpengaruh terhadap PER. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Ghesa Ramadhani (2012) yang menyatakan bahwa PBV berpengaruh Terhadap PER,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ryan,dkk (2012), Farida dan Chabachib (2010)
menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap PER. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rizky, dkk (2015) yang menyatakan bahwa profitabililtas yang diukur
dengan ROE tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER). Penelitian yang
dilakukan oleh Rasuli (2008) ditemukan bahwa DPR berpengaruh terhadap PER, begitu juga
penelitian yang dilakukan oleh Wiwid (2010) yang menyatakan bahwa DPR berpengaruh
terhadap PER.

DASAR TEORI
Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Waston dan Head (2004:2) pengertian laporan keuangan: “Financial
statements can provide wuseful historical information on profitability, solvency,
efficiency and risk of individual companies”.

Artinya bahwa laporan keuangan dapat menyajikan informasi masa lalu perusahaan
yang meliputi tingkat keuntungan, kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya, efesiensi operasi dan risiko usaha..

Analisis Fundamental

Menurut Halim (2005:21) mendefinisikan analisis fundamental adalah lebih
membandingkan antara suatu harga pasar dan saham itu guna untuk menentukan apakah
harga pasar saham sudah bisa mencerminkan nilai instrinsiknya atau belum serta menitik
beratkan pada suatu dana kunci dalam laporan keuangan perusahaan untuk
mempertimbangkan dalam perhitungan apakah suatu harga saham telah diapresiasi secara
benar dan tepat. Dimana nilai intrinsik ini ditentukan oleh faktor fundamental.

Teori Signalling

Asumsi dari signaling theory adalah para manajer perusahaan memiliki informasi
yang lebih akurat mengenai perusahaan yang tidak diketahui oleh pihak luar (investor). Hal
ini akan mengakibatkan suatu asimetri informasi antara pihak- pihak yang berkepentingan.
Asimetri informasi merupakan suatu kondisi dimana informasi privat yang hanya dimiliki
investor-investor yang hanya mendapat informasi saja. Hal tersebut akan terlihat jika
manajemen tidak secara penuh menyampaikan semua informasi yang diperoleh tentang
semua hal yang dapat mempengaruhi perusahaan, maka umumnya pasar akan merespon
informasi tersebut sebagai suatu sinyal terhadap suatu kejadian yang akan mempengaruhi
nilai perusahaan yang tercermin melalui harga saham (Jogiyanto, 2000).

Saham

Menurut Fabozzi (2003:339) mendefinisikan saham sebagai berikut: “It represents
an ownership interest in a corporation. Holders of equity securities are entitled to the
earnings of the corporation when those earnings are distributed in the for of dividens; they
are also entitled to a pro rata share of reamining equity in case of liquidation”. Artinya
saham mewakili kepemilikan didalam suatu perusahaan. Para pemegang saham berhak atas
pendapatan dari perusahaan dimana pendapatan tersebut dibagikan dalam bentuk dividen
yang juga berhak atas saham dari sisa modal jika terjadi likuidasi.
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Price Earning Ratio (PER)

Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
tingkat pengembalian modal yang diinvestasikan pada suatu saham. Semakin kecil PER
suatu saham maka akan semakin baik sehingga bisa disimpulkan bahwa rasio PER memiliki
pengaruh yang berbanding terbalik terhadap harga saham (Tryfino, 2009: 12). Menurut
Tryfino (2009: 12), Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang digunakan untuk
menghitung tingkat pengembalian modal yang diinvestasikan pada suatu saham. Atau,
menghitung kemampuan suatu saham dalam menghasilkan laba.Tujuan dari metode ini
adalah untuk memprediksi kapan atau berapa kali laba yang dihasilkan perusahaan
dibandingkan dengan harga sahamnya pada periode tertentu. Semakin kecil PER suatu
saham akan semakin baik. Rasio ini mengukur seberapa besar perbandingan antara harga
saham perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh oleh para pemegang saham (Hanafi,
2004:43). Sehingga rumus menghitung Price Earning Ratio adalah:

PER = Harga Per Lembar Saham
Laba Per Lembar Saham

Price Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) adalah perhitungan atau perbandingan antara market
value dengan book value suatu saham. Dengan rasio PBV ini, investor dapat mengetahui
langsung sudah berapa kali market value suatu saham dihargai dari book valuenya. Rasio
ini dapat memberikan gambaran potensi pergerakan harga suatu saham sehingga
dari gambaran tersebut, secara tidak langsung rasio PBV ini juga memberikan pengaruh
terhadap harga saham (Tryfino, 2009: 11). Rasio ini berfungsi untuk melengkapi analisis
book value. Jika pada analisis book value, investor hanya mengetahui kapasitas per lembar
dari nilai saham, pada rasio PBV investor dapat mengetahui langsung sudah berapa kali
market value suatu saham dihargai dari book value-nya.. Untuk membandingkannya, kedua
perusahaan harus dari satu kelompok usaha yang memiliki sifat bisnis yang sama. Sawir
(2000:22) berpendapat bahwa Rasio Price to Book Value menggambarkan nilai pasar
keuangan terhadap manajemen dan organisasi dari perusahaan yang sedang berjalan
(going concern). Suatu perusahaan yang berjalan baik dengan staf manajemen yang kuat
dan organisasi yang berfungsi kurangnya sama dengan nilai buku aktiva fisiknya. Sehingga
rumus menghitung Price to Book Value adalah:

PBV = Market Value (Harga Pasar)
Book Value (Nilai Buku)

Retrun On Equty (ROE)

Return On Equty (ROE) merupakan rasio profiabilitas untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal saham yang dimiliki
perusahaan. ROE digunakan untuk mengukur tingkat kembalian perusahaan untuk
efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas
yang dimiliki perusahaan. Jika rasio ini meningkat, manajemen cenerung dipandang lebih
efisien dari sudut pandang pemegang saham. ROE merupakan perbandingan antara laba
bersih yang dihasilkan dengan modal sendiri atau equity (Elon Davit, 2014). Menurut Elon
Davit (2014) rumus untuk menghitung ROE adalah

ROE = Laba Bersih
Total Equity
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Dividend Payout Ratio (DPR)

Rasio ini melihat bagian pendapatan yang dibayarkan sebagai dividen kepada
investor. Bagian lain yang tidak dibagikan akan diinvestasikan kembali ke perusahaan
(Hanafi, 2004: 44). Perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi akan
mempunyai rasio pembayaran dividen yang rendah. Sebaliknya perusahaan yang tingkat
pertumbuhannya rendah akan mempunyai ratio yang tinggi. Pembayaran dividen juga
merupakan kebijakan dividen perusahaan. Menurut Alwi (2003:78), semakin besar rasio ini
maka semakin lambat atau kecil pertumbuhan pendapatan perusahaan. Sehingga rumus
menghitung Dividend Payout Ratio adalah:

DPR = Dividen Per Lembar Saham (DPS)
Pendapatan Per Lembar saham (EPS

METODE PENELITIAN

Definsi Operasional

1. Price Earning Ratio (PER), adalah perbandingan antara harga saham terhadap
earning perusahaan. PER menunjukkan seberapa jauh investor akan membayar per
satuan uang dari keuntungan yang dilaporkan. Dengan kata lain, PER menunjukkan
besarnya harga setiap rupiah earning perusahaan, Disamping itu, PER juga merupakan
ukuran harga relatif dari sebuah saham perusahaan.

2. Price to Book Value (PBV), adalah perbandingan antara harga pasar dan nilai buku
saham.

3. Retun on Equity (ROE), mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh dana
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan.

4. Diveden Payout Ratio(DPR), merupakan rasio antara besarnya deviden yang dibagikan
kepada pemegang saham biasa dan laba per lembar saham.

Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini adalah analisis deskriptif di mana jenis penelitian hanya untuk
menganalisis dan menjelaskan permasalahan dari penelitian ini dan disesuaikan dengan
teori-teori dan literatur yang digunakan dalam penelitian ini. Sumber data penelitian yang
digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah data sekunder yang di peroleh dari
internet melalui situs www.idx.co.id berupa laporan keuangan lengkap PT. Bank
Mandiri, Tbk Dari Tahun 2012 sampai dengan 2015.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan rumus-
rumus Price Book Value (PBV), Return On Equty (ROE), Deviden Payout ratio (DPR) dan
Price Earning ratio (PER).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari pemerintah
program restrukturisasi perbankan di Indonesia. Bank Mandiri merupakan bank terbesar di
Indonesia. Bank Mandiri menawarkan rangkaian lengkap solusi keuangan untuk
perusahaan swasta dan perusahaan perusahaan besar dan menengah milik negara, kecil
dan mikro serta konsumen ritel.
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Di tengah berbagai tantangan eksternal, Mandiri Group berhasil mencapai sejumlah
tonggak penting. Sehubungan dengan berbagai perbaikan proses bisnis, Mandiri Grup
melakukan pengawasan disiplin atas parameter eksternal micro-keuangan dan makro
sehingga dapat berfungsi sebagai sistem peringatan dini. Proses pengawasan dilakukan
secara proaktif berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan terfokus
pada penguatan fondasi untuk mencapai tujuan kami dalam tiga (3) area fokus bisnis kami
(transaksi grosir, deposito ritel dan pembayaran, dan pembiayaan ritel), serta sebagai
kontrol internal, manajemen risiko yang lebih baik, dan perangkat tambahan untuk
infrastruktur dan sumber daya manusia. Pada 31 Desember 2015 struktur dan jumlah
kantor dalam negeri dan luar negeri Bank Mandiri (Total 2.463 kantor) dan total karyawan
36.737.

Tabel 1. Data Price Book Value (PBV), Return On Equty (ROE), Deviden Payout ratio (DPR)
dan Price Earning ratio (PER) . PT Bank Mandiri, Tbk (tahun 2012 s/d 2015)

Tahun PBV (X) ROE (%) DPR (%) PER (X)
2012 2.47 20.96 30.00 11.63
2013 2.06 21.21 30.00 10.06
2014 2.54 19.70 25.00 13.05
2015 1.91 17.70 30.00 10.99

Sumber: data diolah dari idx.co

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Price Book Value (PBV) dapat dijadikan
prediksi dalam menilai keputusan investasi saham Price Earning Ratio suatu perusahaan,
dilihat dari tahun 2012 sampai dengan 2015 PBV Bank Mandiri naik turun, begitu juga
dengan PER-nya juga naik turun akan tetapi semakin kecil PER Bank Mandiri maka saham
Bank Mandiri akan semakin baik pula, semakin tinggi rasio PBV berarti pasar percaya akan
prospek Bank Mandiri sebagai perusahaan jasa perbankan di masa yang akan datang akan
cerah meskipun perekonomian nasional sedang dalam perlambatan, sehingga
mengakibatkan harga saham dari Bank Mandiri tersebut akan meningkat pula dan semakin
rendah Price to Book Value (PBV) akan berdampak pada rendahnya kepercayaan pasar
akan percaya prospek Bank Mandiri yang berakibat pada turunnya Price Earning ratio.
Semakin tinggi rasio ini berarti pasar percaya akan Price Book Value yang tinggi akan
menjamin prospek Bank Mandiri, sehingga mengakibatkan harga saham Bank mandiri dari
keamanan investasi pada perusahaan, jika harga pasar saham lebih tinggi daripada nilai
Price Book Value, maka hal ini menunjukkan bahwa pasar percaya bila Bank Mandiri
tersebut akan menghasilkan nilai tambah, baik bagi investor maupun perusahaan. Semakin
besar nilai rasio Price Book Value, maka saham Bank Mandiri tersebut akan semakin
menarik bagi investor sehingga untuk berinvestasi di Bank mandiri dan membuat para
investor atau calon investor tertarik untuk menanamkan dananya ke dalam perusahaan,
karena investor yang rasional akan memilih emiten yang mempunyai PBV yang tinggi.
Untuk perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya rasio ini mencapai
diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya

Return on equity (ROE) diukur berdasarkan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak dengan ekuitas. ROE memberikan informasi pada para investor tentang
seberapa besar tingkat pengembalian modal dari perusahaan yang bherasal dari kinerja
perusahaan menghasilkan laba. Semakin besar nilai ROE maka tingkat pengembalian yang
di harapkan investor juga besar. Semakin besar nilai ROE maka perusahaan dianggap
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semakin menguntungkan. Sehingga perusahaan yang memiliki profitable investment
opportunities, maka pasar akan memberikan reward berupa PER yang tinggi

Hasil data yang ada menunjukkan bahwa ROE Bank Mandiri dari tahun 2012
sebesar 20.96 % meningkat 21.21% pada tahun 2013, akan tetapi pada tahun 2014 ROE
menurun menjadi 19,70% dan 2013 menurun menjadi 17.70%. Return on Equty yang
menurun pada Bank Mandiri bisa disebabkan oleh perlambatan ekonomi yang nasional
yang sedang terjadi pada tahun-tahun tersebut, Semakin tinggi return on equity akan
memberikan kepercayaan yang relatif besar kepada para investor untuk menanamkan
investasinya dalam bentuk saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia khususnya pada PT. Bank Mandiri, Tbk. Besarnya modal yang dimiliki
perusahaan dapat memacu pertumbuhan perusahaan kearah yang lebih baik jika modal
dikelola dengan baik. Return on equity dalam penelitian ini dapat dijadikan prediksi
terhadap Price Earning Ratio. Data Price Earning Rartio (PER) Bank Mandiri dari tahun
2012 sebesar 11.63x kinerja Bank Mandiri semakin membaik tahun 2013 dengan menurun
tingkat PER sebesar 10.06, pada tahun 2014 meningkat kembali menjadi 13.05, dan kembali
membaik tahun 2015 menjadi 10.99x, dilihat dari sisi investor Bank Mandiri menunujkan
arah perbaikan kinerja yang semakin baik.

Deviden Payout Ratio (DPR) merupakan perbandingan antara besarnya deviden
yang dibagikan kepada pemegang saham biasa dan laba per lembar saham. Dividen
merupakan salah satu bentuk keuntungan yang nantinya akan diterima investor dari
sahamnya. Bagi investor, dividen merupakan hal penting karena semakin tinggi laba yang
diperoleh perusahaan maka diharapkan akan memperoleh dividen yang tinggi Price
Earning Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.
Secara teoritis laba bersih digunakan untuk memrediksi nilai dividen yang akan dibayarkan
oleh perusahaan. Peningkatan jumlah dividen yang dibayarkan menandakan bahwa laba
bersih perusahaan juga mengalami peningkatan. Dalam prinsip Signalling, adanya kenaikan
dividen merupakan sinyal bagi investor di pasar modal bahwa perusahaan memiliki
prospek yang bagus dimasa mendatang. Sehingga Price Earning Ratio dapat digunakan
pihak manajemen perusahaan maupun pihak investor untuk memprediksi jumlah dividen
yang akan dibayarkan. Dilihat dari data Dividen Payout Ratio (DPR) Bank Mandiri dari
tahun 2012 sebesar 30% begitu juga tahun 2013 Dividen Payout Ratio (DPR) tetap
snebesar 30% menunjukan Bank Mandiri mempunyai komitmen yang sangat baik untuk
membagi dividennya yang sangat besar untuk pemegang saham,akan tetapi pada tahun
2014 Dividen Payout Ratio (DPR) menurun 5 % menjadi 25% ini mungkin diakibatkan oleh
investasi yang dilakukan oleh Bank Mandiri untuk meningkatkan kinerja mereka, ini dapat
dilihat pada tahun 2015 bahwa Dividen Payout Ratio (DPR) Bank Mandiri naik 5% menjadi
30%.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menunjukan bukti bahwa variabel Price Book Value (PBV),
Reurn On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR) berkaitan Price Earning Ratio (PER)
dalam pengambilan keputusan investasi yang dilakukan oleh para investor. Penelitian
mendatang yang dapat diberikan dari penelitian ini antara lain adalah menambahkan
variabel lain dari sisi analisis fundamental perusahaan dan juga bisa menggunakan alat
analisis yang lebih baik lagi sehingga hasil penelitian menjadi lebih sempurna.
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